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ABSTRAK

Rina Rosari, Maria. 2009. Teknik Pembelajaran Keterampilan Menulis Pada Sswa
Kelas Satu Semester | SMIP Pangudi Luhur | Kalibawang Tahun Ajaran
2008/2009. Skripsi. Yogyakarta: PBSID, FKIP, USD.

Penelitian ini mengkaji teknik pembelgjaran menulis yang digunakan oleh
guru bahasa Indonesia di kelas satu. Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendes
kripskan macam teknik yang digunakan dalam pembelgaran menulis, (2) men
deskripsikan macam tanggapan siswa terhadap teknik yang digunakan guru dalam
pembelgaran menulis, (3) mendeskripsikan macam hambatan yang muncul dalam
pembelgjaran menulis, dan (4) mendeskripsikan macam solus yang ditempuh guru
dalam mengatas hambatan yang muncul. Data berasal dari 77 siswa dan satu orang
guru. Penelitian ini berlangsung selama dua bulan, yaitu bulan September- Oktober
2008. Pengecekan keabsahan hasil temuan dalam penelitian ini dilakukan dengan
trianggulasi.

Penelitian ini menemukan sepuluh teknik yang digunakan guru dalam
pembelgjaran menulis. Kesepuluh teknik itu adalah (1) teknik ceramah, (2) teknik
Tanya jawab, (3) teknik demonstrasi, (4) teknik karya wisata, (5) teknik diskusi,
(6) teknik bekerja kelompok, (7) teknik penugasan, (8) teknik reka cerita, (9) teknik
resitas, dan (10) teknik herbart.

Tanggapan siswa terhadap sepuluh teknik yang diterapkan guru dalam pem-
belgjaran menulis sangat baik. Hal ini diwujudkan dengan siswa yang menyatakan
sangat senang sebesar 32%. Siswa yang menyatakan senang sebesar 50%, sedangkan
siswa yang menyatakan biasa sgja terhadap teknik yang digunakan oleh guru sebesar
17%. Siswa yang menyatakan tidak senang sebesar 1%, sedangkan siswa yang
menyatakan sangat tidak senang sebesar 0%.

Hambatan yang muncul dalam penerapan teknik bersumber dari siswa dan
guru itu sendiri. Hambatan yang bersumber dari siswa sebanyak empat belas. Ham
batan yang bersumber dari guru sebanyak empat. Solus yang ditempuh guru untuk
mengatas hambatan —hambatan tersebut terdiri atas dua macam. Solusi pertama
untuk mengatas hambatan yang bersumber dari siswa adalah guru memberikan
teguran halus, memberi nilai setiap tugas siswa, dan memberikan kebebasan kepada
siswa dalam berkreasi. Solus kedua untuk mengatasi hambatan yang bersumber dari
guru adalah guru memberikan tugas sesuai dengan kemampuan siswa dan memantau
setiap kegiatan pembelgaran siswadi kelas.
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ABSTRACT

Rina Rosari, Maria The Techniques of Teaching writing skills in First Grade
Sudents in Semester | in SVIP Pangudi Luhur 1 Kalibawang of The Year
2008/ 2009. Thesis. Y ogyakarta: PBSID, FKIP, USD.

This research studying teaching writing technique used by Indonesian
Language Teacher on first grade in SMP Pangudi Luhur | Kalibawang . This
research objectives are: (1) describe the kind technique used in the teaching writing,
(2) describe the kind of the student respon to the technique used by the teacher in the
teaching writing, (3) describe the kind of destacle appeared in the teaching writing,
and (4) describe the kind of solution used by the teacher to solve the obstacle. The
data is from 77 students and one teacher. This research was conducted during two
month, from September until October 2008. The correction of reability of the
research was done by triangulation.

From the research result, there are ten techniques found used by the teacher in
the writing teaching. These ten techniques are (1) speech techniques, (2) asking and
answering techniques, (3) demonstration techniques, (4) study tour techniques,
(5) discussion techniques, (6) group work techniques, (7) assignment techniques,
(8) story invention techniques, (9) recitation techniques, and (10) herbart techniques.

The students response to the ten technique applied by the teacher in the
teaching writing was very good. That was approved with the response of the students
who were very happy in the amount of 32%. The students who started are happy in
the amount are 50%, the students who stated commonplace to the technique used by
the teachers are 17%. The students who stated unhappy are 1%, the students who
stated very unhappy are 0%.

The obstacles which were appeared in the technique application came from
the students and the one teacher. The obstacles which came from the students are
fourteen. The obstacles that came from the teacher are four. The solution was taken
by the teacher to solve the obstacles that came from the students giving dight
warning, giving the marks for every students assignment, and giving the freedom for
the students to the creative. The second solution is to solve the obstacles which came
from students is the teacher gives the task appropriately to the students skills and
monitoring every students learning activity in class.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pembelgjaran bahasa terdapat empat keterampilan berbahasa, yaitu:
keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan menulis (writing skills),
keterampilan berbicara (speaking skills), dan keterampilan membaca (reading skills).
Keterampilan menyimak dan membaca tergolong pada keterampilan berbahasa yang
bersifat reseptif, sedangkan berbicara dan menulis tergolong bersifat produktif.
Keempat keterampilan berbahasa itu dikembangkan dengan berbaga teknik yang
membantu tercapainya pembelgjaran

Penelitian ini fokus pada menulis. Menulis menurut Tarigan (1984:3) meru
pakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan secara tidak langsung, tidak
secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang mem
punyai hubungan dengan proses berpikir dan keterampilan ekspresi dalam bentuk
tertulis.

Kegiatan pembelgaran akan menyenangkan bagi siswa dengan adanya
berbagai teknik. Peran guru sangat diperlukan dalam menerapkan berbagai teknik
pembelgjaran Dengan berbagai teknik ity siswa diharapkan lebih optimal dalam
kegiatan menulis di kelas. Kemampuan menulis merupakan kemampuan yang kom
pleks dan menuntut sgjumlah pengetahuan dan keterampilan dalam menuangkan
suatu ide atau gagasan Teknik yang menarik akan berdampak positif terhadap hasil

tulisan siswa.
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Berbagai teknik pembelgjaran menulis di SMP menuntut kejelian, ketekunan,
ketelitian dan kekreatifan kerja guru. Pembelgaran menulis dengan menggunakan
KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) nenyangkut berbagai teknik pembe-
lgjaran. Pendlitian ini akan mengamati teknik pembelgjaran apa sgja yang diterapkan
oleh guru SMP PL | Kalibawang dalam pembelgaran menulis semester satu. Pene-
rapan berbaga teknik pembelgjaran menulis mungkin mengalami hambatan. Ham
batan bisa berasal dari siswa maupun guru, hambatan ini sedapat mungkin dicermati
supaya pencapaian materi dapat berjalan dengan lancar. Adapun masalahnya

dirumuskan sebagai berikut.

B. Rumusan Masalah
Masalah yang diangkat dalam penelitian ini ada empat, yaitu sebagai berikut.
1. Teknik pembelajaran apa sgja yang biasa digunakan oleh guru dalam kegiatan
pembelgjaran menulis?
2. Bagaimana tanggapan siswa terhadap teknik pembelgaran menulis yang diguna-
kan?
3. Apasagahambatan yang dialami gur u ketika menerapkanteknik pembelgaran?
4. Bagaimanakah langkahlangkah pemecahan masalah yang ditempuh guru untuk
mengatasi hambatan yang muncul ketika menerapkan teknik pembelgjaran me-

nulis?



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan Pendlitian ini sebagal berikut.

1. Mengetahui dan mendeskripsikan teknik pembelgjaran apa sgja yang digunakan
dalam menulis berbahasa Indonesia.

2. Mengetahui dan mendeskripsikan sejauh mana keefektifan teknik pembelgaran
menulis berbahasa Indonesia tersebut bagi siswa.

3. Mengetahui dan mendeskripsikan hambatan-hambatan apa sgja yang terdapat da-
lam pembel gjaran menulis berbahasa Indonesia.

4. Mengetahui dan mendeskripsikan solusi-solusi apa sgja yang ditempuh guru un-

tuk mengatas hambatan dalam pembelgjaran menulis berbahasa Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi SMP PL | Kalibawang dan peneliti
lain. Bagi SMP Pangudi Luhur | Kalibawang, penelitian ini diharapkan dapat mem
beri sumbangan informas kepada skolah mengenal berbaga teknik dalam pembe-
lgjaran Bahasa Indonesia khususnya dalam keterampilan menulis Penelitian ini di-

harapkan dapat memberi masukan kepada peneliti lain dalam penelitian sgenis.

E. Batasan Istilah
Agar tidak terjadi salah penafsiran, istilah dalam penelitian ini perlu dibatas.

Batasan istilahini di antaranya diuraikan sebagai berikut.
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1. Pendekatan

Pendekatan merupakan asumsi dan parameter yang diturunkan dari teori-teori
tertentu yang kebenarannya tidak dipersoalkan (Antony, 1963 dalam Tarigan, 1991
:10). Pendekatan mengacu pada seperangkat asumsi yang berisi pandangan dan prin
Sp-prinsp.
2. Teknik

Teknik merupakan suatu tipu- daya aau penemuan yang dipakai untuk me-
nyelesaikan serta menyempurnakan suatu tujuan langsung. Teknik bersifat imple-
mentasional yang secara aktual berperan di dalam kelas (Antony, 1963 dalam
Tarigan, 1991:10)
3. Metode

Metode merupakan langkahlangkah secara prosedural dalam mengolah ke-
giatan belgjar mengagjar bahasa dimulai dari merencanakan, nelaksanakan, sampai
dengan mengevaluas pembelgaran. Perwujudan metode ini terlihat dari satuan pe-
lgjaran (SP) yang dibuat oleh guru (Pringgawidagda, 2002:58). Metode mengacu
pada keseluruhan bagi penygjian bahasa secara rapi, tertib, tidak ada bagian yang
berkontradiksi, dan kesemuanya didasarkan pada pendekatan terpilih.
4. Pembelgjaran

Pembelgjaran adalah proses memperoleh atau mendapatkan pengetahuan ten
tang subjek atau keterampilan yang dipelgari, pengalaman, atau instruksi (Brown,

1987 dalam Pringgawidagda, 2002:20)
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5. Teknik Pembelgjaran
Teknik pembelgjaran adalah cara atau strategi yang digunakan guru di dalam

kelas untuk menyampaikan bahan gar yang telah disusun (Darmiyati, 2001.:35).

F. Sistematika Penyajian

Skripsi ini disgjikan dalam lima bab. Bab | berupa pendahuluan yang isinya
meliputi, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat pene-
litian, batasan istilah dan sistematika penyajian. Bab |1 berupa landasan teori yang
meliputi, penelitian yang relevan dan kajian teori. Bab |1l berupa metodologi pene-
litian yang meliputi jenis penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, instru-
men penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Bab 1V berupa
deskripsi data dan analisis data yang isinya meliputi, deskripsi data dananalisis data.

Bab V berupa kesimpulan dan saran.
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BAB [1

LANDASAN TEORI

A. Pendlitian Yang Relevan

Penelitian tentang teknik pembelajaran Bahasa Indonesia pernah dilakukan
oleh Heribertus Tri Wardono (2005) dengan judul Teknik-Teknik Keterampilan Ber-
bahasa Indonesia di Kelas IV SD Tarakanita Bumijo Yogyakarta. Penelitiannya me-
ngenal teknik keterampilan menulis terdapat lima kesimpulan yaitu tertera di bawah
ini.

1. Teknik yang digunakan oleh guru dalam pembelgjaran keterampilan menu-
lisdi kelas yaity, (1) teknik bekerja kelompok, (2) teknik resitasi, (3) teknik
menyalin, (4) teknik menulis cerita, dan (5) teknik analisis cerita

2. Hambatan yang muncul pada saat pembelgjaran, yaitu (1) Hambatan yang
bersumber dari diri siswa, siswa akan merasa bosan dan capai, ngantuk dan
malas, (2) Hambatan yang bersumber pada guru, yaitu () guru tidak kreatif
membuat soal sendiri, (b) Situas yang dibangun guru menekan kebebasan
siswa dalam berkreasi, (c) guru tidak bisa memantau seluruh peserta diskus
karena harus berada dalam masing- masing kelompok secara bergiliran , dan
(d) guru capai.

3. Tanggapan siswa terhadap teknik pembelajaran yang diterapkan oleh guru,
yaitu tidak begitu mempermudah siswa dalam memahami materi pembela-
jaran, juga tidak begitu mempermudah siswa-siswi dalam menguasai ma-

teri pelgaran.
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4. Solus yang ditempuh oleh guru untuk mengatas hambatan dalam pembe-
lgjaran, yaitu solusi yang ditempuh untuk mengatas hambatan yang bera-

sal dari siswadan guru.

B. Kagjian Teori

Berbagai teori yang mendukung penelitian ini mencakup pendekatan, metode,
teknik dan ciri teknik yang baik. Teori ituakan diuraikan sebagal berikut.
1. Pendekatan

Pendekatan, metode, dan teknik dikenal dalam istilah proses pembelgjaran.
Pendekatan merupakan seperangkat teori yang mengemukakan tentang pengajaran
bahasa yang tepat. Pendekatan mengacu pada asumsi dan parameter yang diturunkan
dari teori-teori tertentu yang kebenarannya tidak dipersoalkan (Antony, 1963 dalam
Tarigan, 1991 10). Antony tidak menguraikan macam perdekatan. Peneliti akan me-
nguraikan berbagai pendekatan menurut Pringgawidagda , Tarigan dan Widharyanto
yang akan diuraikan sebagai berikut.

Pendekatan dalam pembelgjaran Bahasa Indonesia, yaitu perdekatan komu-
nikatif, pendekatan tematik, pendekatan konstruktivisme, pendekatan Student Active
Learning, dan pendekatan kompetensi. Secara terperinci pendekatan pendekatan ter-
sebut akan diuraikan di bawah ini.

a) Pendekatan Komunikatif
Pendekatan komunikatif merupakan pendekatan yang khusus berlaku dan

digunakan dalam pembel gjaran bahasa (Tarigan, 1990: 21). Pendekatan ini bero-
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rientasi pada pembelgjaran bahasa berdasarkan tugas dan fungsi berkomunikasi.
Pembelgaran bahasa diarahkan pada penumbuhan keterampilan menggunakan
bahasa sebagai alat berkomunikasi bukan hanya kearah pembentukan pengetahu-
an tentang bahasa. Pendekatan komunikatif diladasi oleh pemikiran bahwa
kemampuan menggunakan bahasa dalam komunikas merupakan tujuan yang ha-
rus dicapai dalam pembelgaran bahasa Indonesia (Littlewood, 1991 dalam
Widharyanto, 2005: 3). Implikasi dalam pembelgaran bahasa Indonesia adalah
guru. Guru diharapkan memberikan kesempatan yang luas bagi siswa untuk me-
lakukan aktivitas berbahasa dalam konteks sosial budaya.
b) Pendekatan Tematik

Pendekatan tematik merupakan pendekatan yang menekankan keterpaduan
antarmata pelgjaran (Widharyanto dkk, 2003:38). Kompetensi dasar antarmata
pelgjaran dipadukan dalam satu tema tertentu. Pendekatan ini mengikat seluruh
aktivitas berbahasa yang diciptakan di kelas dan aspek- aspek keterampilan ber-
bahasa.
c) Pendekatan Konstruktivisme

Pendekatan konstruktivisme adalah proses rekonstruksi secara bertahap un-
tuk membuat hipotesis tentang kaidah kaidah kebahasaan terhadap ujaran-ujaran
yang didengar oleh pembelgjar dengan bimbingan mekanisme bawaan ( Sutomo
dalam Nurhadi, 1990 dalam Pringgawidegda, 2002:152). Pembelgaran harus
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguasai sendiri pengetahuan,

pengalaman, dan keterampilan baru dengan cara dan bekal masing-masing.
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d) Pendekatan Student Active Learning
Pendekatan Student Active Learning adalah suatu pendekatan belgjar yang
menempatkan siswa sebagai gurunya sendiri (Davis TAC handbook dalam

Http;//active |earning@ucdavis.edu dalam Widharyanto, 2003: 7). Dengan demi-

kian aktivitas siswa didasarkan pada pengalaman belgar siswa yang diperoleh
melalui berbagai bentuk keterlibatan pembelgjaran di kelas.
e) Pendekatan Kompetensi

Pendekatan kompetensi adalah pendekatan yang berorientas pada keluar-
an pembelgjaran yang memiliki kemampuan sesua standar tertentu yang diterap-
kan dalam kurikulum. Pendekatan ini sebagal reaks terhadap pembelgjaran yang
selama ini lebih berorientasi pada materi. Pendekatan ini dalam pembelgjaran ba-
hasa Indonesia mengarahkan pembelgjaran pada penguasaan kemampuan empat

keterampilan berbahasa.

2. Metode Pembelajaran Bahasa | ndonesia
Metode merupakan rencana keseluruhan bagi penyajian bahasa secara rapi,
tertib, tidak ada bagian-bagiannya yang berkontradiksi, dan kesemuanya didasarkan
pada pendekatan terpilih (Antony, 1963 dalam Tarigan, 1991: 10). Pendliti akan me-
nguraikan berbagal pendekatan menurut (Widharyanto, dkk. 2003: 23-31). Terdapat
lima metode pembel gjaran bahasa Indonesia yaitu sebagai berikut.
a) Metode SAVI (Somatis, Auditori, Visual, I ntelektual)
Metode SAVI merupakan suatu prosedur pembelgaran yang didasarkan

atas aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh pembelgjar dengan melibatkan selu-
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ruh indera sehingga seluruh tubuh dan pikiran terlibat dalam proses belgjar. Me-
tode ini menuntut keterlibatan penuh seorang pembelgjar untuk memperoleh ber-
bagai informasi dan pengalaman dalam proses belgjar tersebut. Terdapat empat
unsur dalam metode ini, yaitu somatis, auditori, visual, dan intelektual.

Belgar somatis berarti belgar bahasa dengan memanfaatkan indera peraba
kinestetik yang melibatkan fisk untuk melakukan aktivitas. Pembelgar tidak
hanya diarahkan pada pencapaian kemampuan verbal sgja, tetapi juga diarahkan
pada aktivitas-aktivitas fisk yang menyertai aktivitas verbal sehingga terjadi ke-
terpaduan antara pikiran dan tubuh.

Belgar auditori ditekankan pada aktivitas mendengarkan suara-suara me-
lalui dialog-dialog di kelas baik antar pembelajar maupun dengan guru, baik se-
cara langsung atau dari alat- alat audio. Suasana kelas memberikan keleluasaan
bagi pembelgjar untuk berdialog secara lisan mengenai berbagai hal.

Belgar visual adalah belgjar bahasa secara visual yang menuntut keterse-
diaan berbagai bentuk/ media yang dapat diamati secara langsung oleh pembela-
jar kemudian membicarakannya dalam bentuk lisan atau tulis. Untuk mening-
katkan kemampuan visual dan berbahasa, pembelgar diminta untuk mengamati
situasi nyata tertentu, memikirkannya, kemudian membicarakannya kepada orang
lain, disertai dengan menggambarkan proses, prinsip, atau makna yang diamati-
nya

Pembelgjaran bahasa dengan menggunakan metode SAVI lebih efektif
apabila memperhatikan beberapa prinsip, yaitu (1) Belgjar melibatkan seluruh pi-

kiran dan tubuh, (2) belgjar bahasa adalah belgjar berekreas, (3) kerjasama mem:
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bantu proses belgjar bahasa, (4) pembelgaran berlangsung pada banyak ting-
katan dan secara simultan, (5) belgjar Iebih bermakna apabila pem-belgar me-
ngerjakan sendiri berbagai aktivitas berbahasa, (6) emos positif akan sangat
membantu pembelgaran, dan (7) gambaran konkrit lebih mudah daripada ab-
straks verbal.
b) Metode kooper atif

Metode kooperatif dimaknai sebagal serangkaian aktivitas pembelgjaran
yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga pembelgjaran tersebut difokus-
kan pada pertukaran informas terstruktur antarpembelgar dalam grup yang
bersifat sosial dan masing-masing pembelgar bertanggung jawab penuh atas
pembelgjaran yang nereka jalani. Dalam penerapan metode kooperatif terdapat
lima prinsip yaitu, (1) saling ketergantungan positif, (2) tanggungjawab perse-
orangan, (3) tatap muka, (4) komunikas antar anggota, dan (5) keberagaman pe-
ngelompokan.
¢) Metode Permainan atau Games

Metode Games merupakan serangkaian prosedur pembelgjaran bahasa
yang difasilitas dengan berbagai permainan untuk mencapai suatu tujuan ber-
bahasa Pembelgjar akan dilibatkan dalam berbagai aktivitas dengan aturan atu-
ran tertentu yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelgaran.

Daam penerapan metode games terdapat beberapa prinsip, yaitu sebagal
berikut.

1. Games yang dikembangkan sebaik nya permainan yang terkait langsung de-

ngan konteks hidup pembelgjar. Games lebih bermanfaat apabila dapat
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memberi pengetahuan, menguatkan sikap-sikap tertentu, dan mendorong
pencapai an tujuan berbahasa aktif dan komunikatif.

2. Games diterapkan untuk merangsang daya pikir, mengakses informasi, dan
menciptakan makna- makna baru.

3. Games yang dikembangkan harusah menyenangkan dan mengasyikkan
pembelgjar.

4. Games dilaksanakan dengan lardasan kebebasan menjalin kerjasama de-
ngan pembelgar lain.

5. Games hendaknya menantang dan mengandung unsur kompetis yang me-
mungkinkan pembelgjar semakin termotivasi menjalani proses tersebut.

6. Penekanan games linguistik pada akurasi isinya, sedangkan games komuni-
katif lebih menekankan pada kelancaran dan siksesnya komunikasi
(daripada kebenaran bahasa yang dipakai) dan;

7. Games dapat dipergunakan untuk semua tingkatan dan berbagal kete-
rampilan berbahasa sekaligus.

d) Metode Inkuiri

Metode inkuiri merupakan teknik pembelgjaran yang melibatkan secara mak-
simal seluruh kemampuan pembelgjar untuk mencari dan menyelidiki secara sis-
tematis, kritis, logis, dan analitis. Pembelagjar dapat merumuskan serdiri berbagai
penemuan atas berbagal persoalan dengan penuh percaya diri. Proses yang harus
dijalani pembelgjar ddlam metode inkuiri ini meliputi merumuskan masalah, me-
ngembangkan hipotesis atau dugaan sementara, mengumpulkan data-data sebagai

bukti, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan.
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Beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam penerapan metode inkuiri
menurut adalah sebagal berikut.

1. Pembelgar harus diberi kesempatan dan selalu didorong untuk berpikir kritis
karena mereka harus mengumpulkan berbagai bukti untuk membuktikan
dugaan atau hipotesis yang telah mereka susun.

2. Komunikas yang terjalin antar pembelgjar semakin menambah pengalaman
mereka untuk menemukan suatu alternatif atas suatu persoalan.

3. Kegiatankegiatan belgjar bahasa yang disgjikan dalam semangat inkuiri di-
arahkan pada penumbuhkembangan motivas untuk mengaktifkan pembela-
jar.

4. Tujuan utama pembelgaran adalah merefleksikan nilai-nilai dan isw-isu pent
ting dalam suatu wacana.

5. Situasi-situas inkuiri memungkinkan pembelgjar untuk mengembangkan ke-
sadaran untuk berperan dalam kelompok secara aktif dalam menyelesaikan
suatu permasalahan lewat komunikasi.

e) Metode Pembelajaran Berbasis Perpustakaan (PBP)

Metode ini memanfaatkan sumber-sumber kepustakaan untuk pencapaian
seperangkat tujuan belgjar bahasa. Sumber-sumber kepustakaan yang dapat dipa-
kai untuk mendukung tercapainya pembelgaran berupa buku-buku, majalah, su-
rat kabar, CD, Kaset Audio, Kaset Video, dsb.

Penerapan metode PBP dalam pembelgjaran tidak lepas dari beberapa
prinsip yang harus diperhatikan untuk menunjang keberhasilan pembelgjaran

Pringip-prinsip itu meliputi:
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1. Pembelgar secara aktif dan proaktif memanfaatkan berbagai sumber kepus-
takaan yang ada di perpustakaan untuk menunjang pencapaian tujuan belgjar.

2. Penggjar bertindak sebagai fasilitator, dalam arti membantu permasalahan
dan memberikan beberapa masukan apabila pembelgjar mengalami kesulitan
yang tak terpecahkan oleh mereka sendiri.

3. Pembelgar melakukan serangkaian kegiatan yang telah direncanakan dan
mengikuti prosedur yang telah ditetapkan sebelumnya oleh guru dan petugas
perpustakaan.

4. Pembelgar menghasilkan suatu laporan dari aktivitas yang telah mereka laku

kan dalam memanfaatkan sumber-sumber pustaka tersebut.

3. Teknik pembelajaran Bahasa |ndonesia

Teknik dimaknai sebagai implementas praktis dan terperinci mengenai  ber-
bagai kegiatan yang disarankandalam pendekatan dan teknik (Antony, 1963:63-7 da-
lam Richard, 1966:15 melalui Widharyanto, 2003:20). Berbagai teknik pembelgjaran
Bahasa Indonesia akan diuraian menurut pendapat Ulihbukit Karo-karo, Winarto
Surakhmandan Widharyanto.

Beberapa tknik pembelgjaran yang dapat dikembangkan dari metode games
menurut Hadfield, 1999:8-9 (dalam Widharyanto, 2003:27-28) meliputi: kesenjangan
informasi (nformation gap), menerka (Quessing), mencari (search), menjodohkan
(matching), mengganti , menukar (exchanging), mengumpulkan (collecting), meng-
gabungkan dan menyusun (combining and arranging), permainan kartu (card

games), teka-teki (puzzes) dan role play. Uraiannya sebagai berikut.
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a. Kesenjangan Informasi

Teknik ini merupakan teknik games yang sederhana. Dalam aktivitas ini
pembelgjar mendapat informas yang tidak sama dan mereka harus berusaha me-
lengkapi informasi tersebut dari pembelgjar lain. Teknik ini dapat diterapkan baik
secara berpasangan maupun berkelompok.

b. Permainan M enerka

Teknik ini sangat umum yang melibatkan dua pihak/ kelompok. Kelompok
satu memberikan informasi yang belum utuh/ lengkap, sementara itu kelompok
lain harus menerka apa yang terjadi.

c. Permainan Mencari (searching games)

Teknik ini merupakan variass games yang melibatkan seluruh pembelgjar.
Dalam permainan ini setiap pembelgjar mempunya satu informasi (atau |ebih)
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu masalah. Masing-masing pembe-
lgjaran harus berkeliling untuk mendapatkan informasi dari pembelgjar lain untuk
melengkapi informas yang mereka punyai sehingga pembelgjar berefungsi seba-
gal penerima dan pemberi informasi sekaligus.

d. Permainan M enjodohkan (Matching Games)

Teknik ini melibatkan transfer informasi dari satu pembelgjar ke pembelgjar
lain. Permainan ini dapat dilakukan dengan media kartu atau media gambar de-
ngan serangkaian informasi yang berkaitan dengan kartu dan gambar tersebut.
Pembelgjar harus menjodohkan kartu-kartu/ gambar dengan informasi yang benar

yang ada pada pembelgjar lain. Informasi ini dapat berupa pendapat, aternatif
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pilihan, keinginan, dan kemungkinan kemungkinan atas suatu persoalan yang
harus dicarikan pasangannya.
e. Permainan M enukar (informasi)

Teknik ini merupakan permainan yang memungkinkan pembelgjar mela
kukan barter dengan pembelgjar lain sehingga pembelgar tersebut mendapatkan
informasi yang tepat untuk solus masalah yang mereka dapatkan dan sekaligus
dapat juga membantu pembelgar dalam melengkapi informasinya.

f. Permainan M engumpulkan (informas) atau Collecting Games

Teknik ini diarahkan pada terkumpulnya serangkaian informasi yang semula
terpencar-pencar sehingga dapat dirangkaikan kembali menjadi satu informasi
yang utuh dalam membentuk sebuah wacana. Pembelgjar harus mengumpulkan
informas tersebut dari pembelgar lainnya dan mendapatkan keseluruhan infor-
masi yang dapat mereka pahami dan manfaatkan.

g. Permainan Menggabungkan dan Menyusun

Teknik ini memungkinkan pembelgjaran menggabungkan informasi yang
mereka punyai dengan informasi sgjenis yang dimiliki pembelagjar lainnya, kemu-
dian menyusunnya dalam suatu tatanan yang telah ditentukan.

Beberapa teknik menurut Widharyanto yang dikembangkan dari metode
Inkuiri adalah sebagai berikut.

a. Teknik ODP (Observas, Diskusi, dan Presentasi)

Teknik ini dikembangkan berdasarkan pada masalah yang diberikan kepada

pembelgar. Pembelgjar mencari berbagai data untuk menjawab masalah tersebut

melalui serangkaian kegiatan observasi atau pengamatan lapangan, kegiatan ber-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
17

diskus dengan anggota kelompok, dan mempresentasikan hasil penelitian di
kelas.
b. Teknik WBP (Wawancar a, Brainstorming, dan Presentasi)

Teknik ini merupakan varias dari teknik ODP, yang membedakan hanya
kegiatan awal untuk mengumpulkan data dilakukan dengan wawancara yang
kemudian dilanjutkan dengan brainstorming dalam kelompok. Kegiatan terakhir,
presentasi kelompok dalam kelas.

c. Teknik KDP (Kuesioner, Diskusi, dan Presentasi)

Teknik ini hampir sama dengan teknik WBP, hanya kegiatan awal untuk pe-
mecahan masalah dilakukan dengan penyebaran kuesioner sederhana. Dalam
tahap ini, guru dapat membantu pembelgar untuk perbuatan kuesioner itu. Tuju
an kuesioner untuk mendapatkan data yang nantinya berguna dalam menjawab
permasalahan yang diberikan oleh guru.

d. Teknik Membaca, Bertanya, M engamati, Mencatat, meneliti, dan Meng-
organisasi Data

Teknik ini memungkinkan pembelgar membaca secara kritis teks-teks ter-
tentu, kemudian membuet serangkaian pertanyaan seputar isi teks, mencatat hal-
hal yang penting untuk kemudian membuat organisas temuarttemuan mereka
dari teks yang disediakan.

e. Teknik Sharing Temuan, Kritik, Pencatatan, dan Penarikan Simpulan

Teknik ini membuat pembelgjar dapat mengemukakan berbagai pendapat dan
gagasan mengenai topik tertentu sekaligus saling memberi dan menerima kritik

atau pendapat mereka.
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Berikut ini penulis menyimpulkan 18 teknik pembelgjaran keterampilan
menulis yang dapat digunakan guru menurut pendapat Ulihbukit Karo-karo dan
Winarno Surakhman.

a. Teknik Tanya jawab

Teknik tanya jawab adalah cara penygjian materi pembelgaran dalam bentuk
pertanyaan yang harus dijawab, baik searah (guru ® siswa), dua arah (guru «
siswa) maupun tiga arah (guru « siswa«  SiSwa).
b. Teknik Demonstrasi

Teknik demonstrasi adalah cara penyampaian materi pembelgaran dengan
memperagakan atau menunjukkan kepada pembelgar tentang ssuatu proses,
Situasi, atau benda yang sedang dipelgjari, baik sebenarnya maupun tiruan, yang
sering disertai dengan penjelasan lisan.
c. Teknik Karya Wisata

Teknik karya wisata adalah suatu cara penyajian materi pembelgaran dengan
mengajak pembelgjar untuk mempelgjari bahan-bahan atau sumber belgjar yang
berada di luar kelas.
d. Teknik Bekerja Kelompok

Teknik bekerja kelompok adalah cara penyajian materi pembelajaran dengan
jalan membagi kelas ke dalam kel ompok-kelompok dengan tugas tertentu.
e. Teknik Penugasan

Teknik penugasan adalah cara penygian materi pembelgaran dengan cara

memberi tugas tertentu agar pembelgjar melakukan kegiatan dan melaporkan

hasiinya.
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f. Teknik Dengar — Tulis

Dalam teknik ini guru mempersiapkan bahan pengajaran yang akan disampai-
kan kepada siswa dan disampaikannya secara lisan kemudian siswa diminta me-
nuliskan ucapan guru tersebut.
g. Teknik M enyempurnakan Kalimat

Teknik ini bertujuan agar siswa dapat menyusun berbagai varias kalimat me-
ngungkapkan ungkapan tersebut. Melalui kegiatan membaca, memahami, dan
menghayati struktur suatu ungkapan, pilihan kata, dan makna ungkapan.
h. Teknik Menyempurnakan Karangan

Teknik ini mengarahkan siswa pada pemahaman isi karangan secara menye-
luruh, penafsiran ungkapan atau pernyataan tertentu. Teknik ini mengharapkan
agar siswa dapat berpikir kritis, kreatif, dan menggunakan aspek pragmatik ter-
tentu dalam bentuk karangan.
I. Teknik Reka Cerita

Dengan teknik ini siswa diarahkan untuk menerapkan, menggunakan, atau
mengaplikasikan suatu ungkapan tertentu dalam bentuk karangan singkat, misal-
nya paragraf atau wacana. Teknik ini membantu pengembangan kreativitas siswa
dan cocok bagi pengembangan keterampilan proses.
j- Teknik Dikte

Teknik dikte adalah suatu cara menyagjikan bahan pelgjaran dengan menyuruh

pelgar menyalin apa-apa yang dikatakan oleh guru. Alat penyagjian bahan yang
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digunakan oleh guru dalam teknik ini adalah bahasa lisan, sedangkan siswa

dalam menyalin bahan pelgaran dengan alat tulis dan pendengarannya.
k. Teknik Herbart

Teknik Herbart adalah suatu cara menyajikan bahan pelgjaran dengan meng-
hubung tanggapantanggapan serta memperkuat dan mengembangkan tanggapan
itu padasiswa. Dalam teknik ini guru mengulangi materi yang lalu yang akan di-
jadikan batu loncatan pada pembelgjaran yang baru.
|. Teknik Sokrates

Teknik sokrates adalah teknik meniru dan mengingat atau menghafalkan.
Guru menyampaikan pertanyaan kemudian siswa diminta menjawab lalu jawaban

tersebut dibawa ke depan untuk dibenarkan.

Dalam bukunya Sudent Active Learning, Widharyanto, ( 2003: 20) mengem-
bangkan berbagai teknik pembelgjaran dari berbagai metode pembelgaran. Berikut
beberapa teknik menurut Widharyanto yang dikembangkan dari metode K oopeatif.

a. Teknik Mencari Pasangan

Teknik ini digunakan untuk memahami suatu konsep kebahasaan tertentu
atau informasi tertentu yang harus diungkapkan oleh pembelgjar.

b. Teknik Bertukar Pasangan

Teknik ini memungkinkan siswa untuk dapat bekerjasama dengan pembelgjar
lain dalam memberi atau menerima informasi. Teknik ini diterapkan untuk me-

ningkatkan keterampilan berbicara, menulis (meringkas) dan dapat diterapkan di

semua kelas dengan variasi tingkat kesulitannya. Prosedurnya sebagai berikut.
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1. Pembelgar dibagi dalam kelompok dua- dua (berpasangan).

2. Pembelgar mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan pasangannya

3. Setelah selesai pengerjaan tugas itu, setiap pasangan akan bergabung de-

ngan pasangan lain untuk bertukar informas.

4. Kedua pasangan itu saling tukar pasangan; mereka saling menanyakan

dan mengukuhkan jawaban.

5. Informasi yang di dapatkan dari pasangan baru dibagikan atau disampai-

kan kepada pasangan semula.

c. Teknik Jigsaw

Teknik dapat dipergunakan untuk meningkatkan keterampilan membaca,

menulis, menyimak, berbicara dengan menggabungkan berbagai informasi lintas

ilmu. Teknik ini dapat diterapkan di semua tingkatan kelas. Prosedurnya sebagai

berikut.

1.

2.

Pembelgjar dibagi dalam kelompok berempat.

Guru membagi bahan pembelgjaran ke dalam empat bagian. Setiap pembe-
lgjar menerima satu bagian bahan tersebui.

Pembelgjar mengerjakan bagian mereka masing- masing dengan menuliskan
ringksan isi teks tersebut.

Setelah selesai, masing- masing pembelgar berbagi hasil kerja mereka.
Setelah berbagi hasil kerja, mereka harus berdiskus untuk menyatukan ber-
bagai informasi itu untuk membentuk suatu teks yang utuh.

Hasil akhir kelompok itu disajikan kepada kelompok lain.
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d. Teknik Paired Storytelling

Teknik ini menggabungkan kegiatan membaca, menulis, mendengarkan,

dan berbicara. Bahan pembelajaran yang cocok untuk teknik ini adalah teks yang

bersifat narasi dan deskripsi. Prosedurnya sebagai berikut.

1.

Pembelgar bekerja secara berpasangan dan masing- masing anggota pasang-
an itu mendapat teks bacaan yang berbeda.

Setiap pembelgar mulai mengerjakan tugas mereka sambil mencatat dan
membuat daftar kata-kata kunci dari teks yang dibaca.

Setelah selesai mengerjakan bagian masing masing, pembelgar saling me-
nukar kata/ frasa kunci yang telah mereka catat dari teks yang dibaca

Sambil mengingat cerital is teksnya sendiri, pembelgjar diminta mengarang
bagian lain yang dibaca pasangannya berdasarkan kata- katal frasa kunci
yang diberikan kepadanya.

Setelah selesa mereka diminta menygjikan hasil karangan itu dan didis-
kusikan dengan pasangannya untuk mendapatkan berbagal masukan.

Guru tidak harus mengecek kebenaran is karangan yang dibuat siswa karena
ini bukan tujuan utamanya.

Beberapa teknik menurut Widharyanto yang dikembangkan dari metode

SAVI adalahsebagai berikut.

a Mintalah pembelgar untuk memeragakan suatu proses, sistem, atau peran ter-

tentu sehingga secara fisik mereka dapat bergerak dan keterampilan berbahasa
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seperti berbicara, membaca, menyimak dan menulis dapat dilakukan dalam se-
rangkaian kegiatan tersebut.

b. Pembelgjar diberi tugas melakukan wawancara dengan seseorang yang mem
punyai profes tertentu, kemudian mereka membicarakannya di kelas dan dire-
nungkan untuk mengambil makna dan hasinya.

c. Bagikanlah sebuah teks bacaan kepada pembelgjar dan mintalah mereka untuk
mencatat hal-hal penting dalam teks tersebut kemudian menguraikannya dengan
kata dan kalimat mereka dalam sebuah rekaman kaset. Kaset diputar berulang-
ulang agar lebih jelas.

d. Ajaklah pembelgjar ke kantor untuk membaca tabel-tabel dan grafik yang ada di
sana, lalu mintalah mereka untuk menuliskan hasil pembacaan mereka dalam
bentuk naratif kemudian dilaporkan kepada guru.

e. Berilah pembelgjar serangkaian cerita yang mengandung permasalan dan minta

mereka memecahkan masalah tersebut.

4. Ciri Teknik Pembelajaran yang baik

Baik buruknya suatu teknik pembelagaran bahasa tidaklah terletak pada pem
belgaran itu sendiri (Tarigan, 1987:40). Menuru Djago Tarigan dan Henry Guntur
Tarigan (1987:4) suatu teknik pengajaran keterampilan berbahasa dapat dikatakan

baik apabila mempunyai ciri-ciri sebagai berikut.
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Memikat, menantang atau merangsang siswa untuk belgjar.

Memberikan kesempatan yang luas serta mengaktifkan siswa secara mental
dan fisk dalam belgar. Keaktifan itu dapat dapat berwujud latihan, praktek
atau mencoba melaksanakan sesuatu.

Tidak terlalu menyulitkan bunyi guru dalam penyusunan, pelaksanaan,
dan penilaian program pengajaran.

Dapat mengarahkan kegiatan belgjar ke arah tujuan pengajaran.

Tidak menuntut peralatan yang rumit, mahal dan sukar mengoperasikannya.
Mengembangkan kreativitas siswa.

Mengembangkan penampilan siswa secara individu maupun secara kelompok
M eningkatkan kadar CBSA dalam belgjar.

Mengembangkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran
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BAB 11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian dapat diklasifikasikan dari berbagai cara dan sudut pandang. Di-
lihat dari pendekatan analisisnya, penelitian itu dibagi atas dua macam, yaitu:
(1) pendlitian kuantitatif dan (2) penelitian kualitatif (Azwar, 2001:4). Penelitian de-
ngan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerikal (ang-
ka) yang diolah dengan teknik statistika. Dengan pendekatan kuantitatif akan di-
peroleh signifikasi hubungan antar variabel yang diteliti. Pada dasarnya, pendekatan
kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial (pengujian hipotesis) dan hasilnya
pada suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil.

Penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih menekankan analisisnya pada
proses penyimpulan induktif serta analisis terhadap dinamika hubungan antar feno-
mena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah (Azwar, 2001:5). Pen
dekatan kualitatif lebih menekankan pada usaha menjawab pertanyaan penelitian me-
lalui berpikir secara formal dan argumentatif. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif jika dilihat dari masalah dan tujuannya, karena tuyuan penelitian ini, yaitu
(1) untuk mengetahui teknik pembelgaran apa saja yang digunakan oleh guru dalam
pembelgaran bahasa Indonesia khususnya keterampilan menulis, (2) untuk
mengetahui sgjauh mana keefektifan teknik pembelajaran yang digunakan oleh guru
dalam pembelgaran bahasa Indonesia khususnya keterampilan menulis, (3) untuk

mengetahui hambatan-hambatan apa sgja yang dialami oleh guru dalam pembela-

25
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jaran menulis berbahasa Indonesia, (4) Untuk mendeskripsikan solusi-solusi apa sgja
yang ditempuh guru untuk mengatasi hambatan dalam pembelgaran menulis berba-
hasa Indonesia. Tujuan tersebut akan memberikan pendeskrisian yang didasarkan
dari fakta-fakta

Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian deskriptif jikadilihat dari kedala-
man analisisnya. Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan (memapar-
kan) peristiwa-peristiwa yang urgen terjadi pada masa kini. Pemaparan peristiwa itu
dilakukan secara sistematik, akurat dan lebih menekankan pada data faktual .

Penelitian deskriptif digolongkan menjadi dua jenis berdasarkan sifat dan
andisis datanya, yaitu penelitian deskriptif eksploratif dan penelitian deskriptif
develop-mental (Arikunto:1989 dalam http://www.infoskripsi.com) Penelitian des-
kriptif yang bersifat eksploratif bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau status
fenomena. Bisanya dilakukan dengan survey dan menjadi dasar dalam mengambil
kebijakan atau penelitian lanjutan. Analisis data menggunakan statistik deskritif,
prosentase atau pemaparan menggunakan kata-kata atau kalimat. Penelitian deskrip-
tif yang bersifat developmental digunakan untuk menemukan suatu model atau pro-
totype.

Penelitian deskriptif biasanya hanya melibatkan variabel tunggal, tidak
mengungkapkan hubungan antar variabel. Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan
untuk menguji hipotesis. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif
karena menekankan analisisnya pada proses penyimpulan induktif dan hanya akan

mengetahui gejala yang ada tanpa pengujian hipotesis.
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B. Lokas Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII SMP Pangudi Luhur | Kalibawang
yang terletak di Boro, Banjarasri, Kalibawang, Kulonprogo, Y ogyakarta. Pemilihan
kelas VII sebaga objek penelitian karena di SMP ini memiliki siswa dengan prestasi
belgar baik. SMP ini di bawah bimbingan yayasan Pangudi Luhur dan dibina oleh
bruder-bruder FIC. SMP ini pernah mendapatkan predikat Akreditas A. Siswa SMP
ini juga berpresrasi dalam mata pelgjaran, olah raga dan kesenian sehingga me-
ngumpulkan banyak piala bahkan beasiswa sekolah. Dengan karakter yang dimiliki
SMP ini, menimbulkan keingintahuan peneliti tentang teknik mengajar guru hingga
mampu menciptakan siswa yang berprestass dan mengharumkan sekolah. Selain ity,
penelitian mengenai teknik pembelajaran bahasa keterampilan menulis belum pernah

dilakukan di SMPini.

C. Datadan Sumber Data
1. Data
Data penelitian menurut (Azwar, 2001:36) dibagi menjadi dua, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
subjek penelitian dengan alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai
sumber informasi yang dicari. Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat
pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitian.
Data dalam penelitian ini berupa data primer karena peneliti memperoleh data

penelitian secara langsung dari objek penelitian. Data yang dimaksud berupa hasil
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pengisian angket oleh siswa, hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia, dan
hasil pengamatan langsung di kelas yang dilakukan sendiri oleh peneliti.
2. Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas satu SMP Pangudi Luhur |
Kalibawang dan guruBahasa Indonesia SMP itu. Data dari siswa berupa tanggapan
terhadap teknik yang diterapkan oleh guru dalam pembelgarannya. Data ini dapat
diperoleh dengan cara memberikan kuesioner yang harus diis oleh siswa. Data
yang berasal dari guru adalah data tentang penggunaan teknik pembelgjarannya,
hambatan dan solusi. Data diperoleh dengan wawancara dengan guru, dan

pengamatan langsung pada saat guru melaksanakan pembelgjaran.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen dapat didefinisikan sebagai suatu alat yang digunakan oleh ahli
analisis dan mensistematiskan pengumpulan data (Mayer, 1984: 399). Instrumen da
pat berupa angket, wawancara, daftar cocok dan sebagainya. Hasil yang akan dipe-
roleh dalam penelitian ini dengan menggunakan beberapa instrumen yang men
dukung. Instrumen yang mendukung, yaitu: (1) peneliti sendiri, (2) lembar angket,
(3) wawancara, (4) lembar pengamatan langsung, dan (5) tape recorder sebagai alat
perekam wawancara.
Angket adalah salah satu cara untuk mengumpulkan data atau informas sis-wa
menggunakan serangkaian pertanyaan yang digjukan kepada siswa secara tertulis

(melalui  http://www.infoskripsi.conVResource/Penelitian-Pendidikan.html ). Ber-

dasarkan bentuk dan jenis pertanyaan, angket dibedakan menjadi tiga bentuk. Bentuk
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pertama adalah angket isian tertutup. Jawaban yang diharapkan sudah tertentu dan
diarahkan oleh pembuat angket. Bentuk angket kedua adalah angket isian terbuka.
Angket ini menghendaki jawaban yang lebih luas dan lengkap. Bentuk ketiga adalah
angket dengan daftar cek. Siswa diminta menentukan jawaban yang sesuai dengan
memberikan tanda cek ( O) pada daftar yang telah tersedia. Bentuk keempat adalah
angket pilihan ganda. Jawaban siswa terbatas pada alternatif jawaban yang telah di-
rencanakan oleh penyusun angket dengan cara memilih jawaban yang sesuai
(Suharsimi: 1989:124).

Penelitian ini mempergunakan dua macam angket, yaitu angket terbuka dan
angket tertutup. Hal ini dikarenakan pertanyaan yang digukan berupa pertanyaan
yang sudah memiliki alternatif jawaban maupun yang belum memiliki alternatif
jawaban . Dalam penelitian ini angket terbuka disgjikan dalam beberapa pertanyaan
yang mendukung dalam pengumpulan data. Sedangkan angket tertutup disgjikan
dalam beberapa pertanyaan mengenai teknik dan hambatan yang muncul dari siswa
dengan memilih jawaban yang mendukung dalam pengumpulan data yang tertera
dalam lampiran.

Wawancara adalah cara mengumpulkan data tentang teknik yang digunakan
guru yang dilakukan dengan mengadakan percakapan antara pewawancara (peneliti)
dengan guru yang sedang dikumpulkan datanya. Wawancara dalam penelitian ini
dilakukan kepada guru pengampu mata pelgjaran Bahasa Indonesia di kelas satu
SMP Pangudi Luhur | Kalibawang. Dengan demikian peneliti menyusun berbagai
pertanyaan yang digjukan untuk mengetahui data yang mendukung dalam penelitian

ini tertera dalam lampiran.
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Pengamatan langsung/ observasi adalahbentuk observasi apapun di mana ahli
analiss hadir untuk mengobservas gejala bersangkutan (Mayer, 1984:392). Pe-
ngamatan dalam penelitian ini dilakukan langsung oleh peneliti di ruang kelas pada
saat pembelgjaran berlangsung. Adapun batasan pengamatan ini diuraikan dalam

lampiran.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu perangkat perilaku, atau seri tindakan,
yang dipakai oleh ahli analisis untuk mengumpulkan seperangkat data (Mayer, 1984
:388). Tujuan pengumpulan data adalah untuk mengungkap fakta mengenai variabel
yang diteliti (Azwar, 2001:9). Wawancara dengan guru untuk memperoleh data. Data
berupa (1) nama tek-nik pembelgaran yang digunakan guru, (2) hambatan dalam
penerapan teknik dan solusinya, dan (3) solusi yang dilakukan guru untuk mengatas
hambatan tersebut.

Angket untuk memperoleh data dari siswa. Data-data berupa (1) tanggapan
siswa terhadap teknik yang digunakan guru dalam pembelgjaran, (2) tanggapan siswa
terhadap guru, dan (3) tanggapan siswa terhadap materi pelgjaran. Data tanggapan
siswa terhadap teknik pembelgjaran menulis akan menghasilkan tanggapan apakah
siswa sangat senang (SS), senang (S), biasa sgja (BS), tidak senang (TS), dan sangat
tidak senang (STS).Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata ”senang”
berarti “mudah”. Dengan mengacu pada kata "senang” yang berarti mudah, maka
dapat diartikan seperti berikut ini.

1. Sangat senang (SS) berarti teknik tersebut sangat mudah dipahami siswa.
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2. Senang (S) berarti teknik tersebut mudah dipahami siswa.

3. Biasa-biasasga (BS) berarti teknik tersebut tidak begitu mudah dipahami sis-
wa.

4. Tidak senang (TS) berarti teknik tersebut tidak mudah dipahami siswa.

5. Sangat tidak senang (STS) berarti teknik tersebut sangat tidak mudah di-
pahami siswa.

Pengamatan langsung dilakukan untuk memperoleh berbaga data yang diper-
lukan. Data-data berupa (1) data tentang teknik dan langkah langkah dalam pene-
rapan pembelgarannya, (2) hambatan saat pembelgaran, dan (3) solusi yang di-
lakukan guru dalam mengatas hambatan.

Angket dan wawancara dilakukan setelah pembelgjaran selesai. Lembar ang-
ket diberikan kepada siswa untuk diisi dan dikumpulkan pada pertemuan yang akan
datang. Angket tidak akan diberikan apabila teknik yang digunakan guru sama de-
ngan pembelgjaran sebelumnya.Wawancara dilakukan dengan guru setelah guru
tidak menggar lagi atau pertemuan yang akan datang.

Penelitian ini merupakan pendlitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi mengenai status gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya
pada penelitian yang tidak berupa data angkaangka atau koefisien hubungan antar
variabel. Jadi dalam penelitian ini datanya akan berupa tulisan pendeskripsian dari
hasil yang diteliti melalui studi kasus.

Data dalam penelitian ini berupa data primer. Peneliti mendapatkan informasi
dan data-data tersebut dari pengamatan langsung dari objek penelitian dan peneliti

langsung ke objek penelitian. Data dapat diperoleh melalui angket yang telah
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dipersigpkan dan hasiinya diis oleh siswa, hasil wawancara dari guru bahasa
Indonesia, hasil observas kelas bahasa Indonesia keterampilan menulis, dan hasil

pengamatan langsung di kelas yang dilakukan oleh pendliti.

F. Teknik Analisis Data

Anadlisis data kualitatif menurut Bogdan & Biklen, 1982 (dalam Moleong,
2006:248) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data meng-
organisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, men
sintesiskannya, mencari dan menemukan pola, mememukan apa yang penting dan
apa yang dipelgari, dan memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain.

Berdasarkan sifat data yang dikumpulkan, analisis data hasil pendlitian di-
bedakan menjadi dua, yaitu analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kuali-
tatif digunakan untuk data yang bersifat uraian kalimat yang tidak dapat diubah da-
lam bentuk angka-angka. Analisis kuantitatif digunakan untuk data yang dapat di-
klasifikasi dalam katagori-katagori atau diubah dalam bentuk angka-angka. Analisis
kuantitatif dsebut juga analisis dtatistik. (Budiwanto: 19 melalui http://www. Info
sKripsi.com).

Dalam penelitian deskriptif kegiatan analisis data meliputi langkah langkah
mengolah data, menganalisis data dan menemukan hasil. Mengolah data adalah pro-
ses persigpan sebelum dilakukan analisis data, yaitu pencocokan (checking), pem
benahan (editing), pemberian label (labeling) dan memberikan kode (coding). Ke-
giatan perncocokan adalah untuk mengetahui jumlah instrumen yang terkumpul

sesuai dengan kebutuhan dan mengecek kelengkapan lembar instrumen.
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Hasil yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah: (1) seberapa banyak tek-
nik pembelgaran yang diterapkan guru Bahasa Indonesia di kelas satu SMP Pangudi
Luhur | Kalibawang, (2) teknik apa saja yang disenangi dantidak disenangi oleh sis-
wa, (3) hambatan apa yang dialami oleh guru dalam penerapan teknik-teknik pembe-
lgjaran tersebut, dan (4) solusi apa yang ditempuh oleh guru dalam memecahkan per-

masalahan yang timbul.

G. Pengecekan K eabsahan Temuan

Dalam penelitian ini pengecekan keabsahan temuan menggunakan cara
trianggulasi. Trianggulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang me-
manfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau pembant
ding terhadap data itu (Moleong, 1989:195).

Peneliti melakukan trianggulasi untuk mengecek keabsahan data dengan cara
mel akukan wawancara, konsultasi dan observasi langsung dengan guru Bahasa Indo-
nesia kelas satu SMP Pangudi Luhur | Kalibawang. Hal ini dilakukan untuk mempe-

roleh kredibilitas penelitian.
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BAB IV

DESKRIPSI DATA DAN ANALISISDATA

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan pada semester pertama tahun gjaran 2008-2009 di
kelas satu SMP Pangudi Luhur | Kalibawang. Selama dua bulan, yaitu dari bulan
September sampai dengan Oktober 2008. Dalam waktu dua bulan peneliti melakukan
beberapa kali observas di kelas pada saat pembelgaran menulis berlangsung.
Peneliti menyebarkan angket kepada siswa setigp akhir pelgjaran menulis, dan
melakukan wawancara dengan guru setelah pembelgjaran selesai. Peneliti melakukan
observas duakelas yang terdiri dari 77 siswa secara bergantian..

Pembelgjaran menulis di kelas satu SMP ini terangkai dalam empat bahasan
pembelgaran, yaitu pembelgjaran mengenai menulis surat pribadi, pantun, pengumu-
man danmenulis kembali dongeng yang dibaca.Dari keempat pembelajaran tersebut
diperoleh data berupa (1) teknik-teknik yang digunakan guru dalam pembelgaran
menulis di SMP ini, (2) tanggapan siswa terhadap teknik-teknik yang digunakan guru
dalam pembelgarannya, (3) hambatan yang ada pada saat penerapan teknik tersebut,
dan (4) solus yang ditempuh untuk mengatasi hambatan yang ada. Peneliti menemu-
kan sepuluh teknik dalam pembelgjaran menulis yang digunakan oleh guru dalam
satu pertemuan pembelgaran di SMP ini. Tanggapan siswa terhadap teknik yang di-
gunakan oleh guru sangat bervariasi. Sebagian besar siswa menjawab setuju dengan
teknik yang diberikan guru, sebagian lagi menjawab sangat setuju dan sebagian kecil

menjawab biasa sgja. Dalam menerapkan teknik, guru mengalami hambatan baik
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yang berasal dari guru itu sendiri maupun dari siswa. Hambatan yang sangat
menonjol pada saat guru menerapkan teknik bekerja kelompok. Sedangkan untuk
teknis dan materi tidak mengalami hambatan. Guru nengatasi hambatan tersebut
dengan berbagai solus agar tidak menghambat pembelgaran. Keempat data hasil
penelitian tersebut akan diuraikan dibawah ini.
1. Teknik- teknik yang digunakan oleh guru

Teknik yang digunakan guru dalam pembelgjaran menulis selama satu
semester adalah; (1) teknik ceramah, (2) teknik Tanya jawab, (3) teknik demons-
trasi, (4) teknik karya wisata, (5) teknik diskusi, (6) teknik bekerja kelompok, (7) tek-
nik penugasan, (8) teknik reka cerita, (9) teknik resitasi, dan (10) teknik herbart.
2. Tanggapan siswaterhadap teknik yang digunakan guru

Tanggapan siswa terhadap teknik yang digunakan guru pada saat pembe-
lgjaran menulis di kelas satu SMP PL | Kalibawang digolongkan menjadi (1) sangat
senang (SS), (2) senang (S), (3) biasasgja (BS), (4) tidak senang (TS), dan (5) sangat
tidak senang (STS). Selama proses pembelgjaran guru memerapkan berbagai teknik
menjadi satu kesatuan dalam menyampaikan materi pelgjaran. Dengan demikian,

hasil tanggapan siswa terhadap teknik yang digunakan guru adal ah sebagai berikut.
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No Pernyataan Tanggapan Siswa
SS |S BS | TS |STS

1 Materi pembelgjaran mudah dipahami. 36? | 56? | 8? - -
2 Materi pembelgjaran menyenangkan. 39? | 40? | 21? | - -
3 | Adabuku paket pembelgjaran. 55? | 43? - 1?7 | 1?
4 Guru membuat catatan di papan tulis. 31? | 59? | 3? |67 | 1?
5 Suara guru terdengar dengan jelas. 75? | 18?7 | 4? | 3? -
6 Cara menggjar guru sangat menarik 47? | 39?7 | 14? | - -
7 Guru menggunakan media pembel gjaran. 31? | 58? | 10? | - 1?
8 Penjelasan guru mudah dipahami. 55? | 38? | 67? - 1?
9 Guru mencatat hal penting di papan tulis. 73? | 23? | 4? - -
10 | Guru menggjar bervariasi. 35?7 | 48? | 16? | 17?
11 | Adacontoh dari guru. 46? | 51?7 | 37? - -
12 | Bahasa yang digunakan guru sederhana. 24? | 51? | 22?7 | 3? -
13 | Suasana pembelgaran menyenangkan. 49? | 43? | 7? - 1?
14 | Suasana pembelgaran santai. 32? | 47? | 16? |57 -
15 | Guru menggar dengan ramah. 52? | 40? | 8? - -
16 | Ada kesempatan siswa mengungkapkan | 47? | 43? | 10? | - -

pendapat.
17 | Tanggapanmu terhadap teknik pembelgja- | 32? | 50?7 | 17?7 | 1? -

ran yang digunakan guru dalam proses

pembelgjaran menulis.

3. Hambatan yang Muncul dari Siswa dan Solusi yang Ditempuh.

Hambatan yang muncul selama pembelgaran berlangsung bersumber dari
siswadan guru. Hambatan sering terjadi pada saat guru menerapkan teknik bekerja
kelompok. Hambatan hambatan yang lain pada umumnya terjadi pada berbagai

teknik yang diterapkan guru. Solusi dilakukan untuk mengatas hambatan agar
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tercapai tujuan pembelgjaran. Guru akan mencari berbagai solusi untuk me-ngatasi

hambatan yang berasal siswa maupun guru pada saat pembelgaran me-nulis

berlangsung. Hambatan dalam penerapan berbagai

ditabulasikan sebagai berikut.

teknik dan solusinya

Hambatan dan Solusi dalam Penerapan Teknik Pembelgjaran Menulis

NO

Hambatan

Solusi

Siswaramai saat belgjar kelompok.

Siswa sering minta ijin keluar saat
mengerjakan tugas.
Siswa tidak dapat menjawab perta-

nyaan guru.

Siswa jalanjaan di kelas saat pem
belajaran kelompok berlangsung.
Siswa menjawab pertanyaan guru
tidak serius.

Siswa malas saat guru memberikan
tugas.

Siswa kebingungan saat menuang-
kan ide membuat pantun.

Tidak semua siswa aktif dalam ke-
lompok.

Siswa masih bertanya pada kelom
pok lain.

Siswa yang sudah selesai meng
ganggu teman lain.

Siswa terpaksa mengerjakan tugas

Guru memberikan teguran halus dan
mengelilingi setiap kel ompok.

Guru memberi teguran haus dan tidak
memberi ijin bilatidak perlu..

Guru memberikan sedikit gambaran
agar siswa dapat menjawab pertanyaan
nya.

Guru memberikan teguran dan penga-
rahan.

Guru menegur dan lebih serius agar Sis-
wa menjawab pertanyaannya dengan ba-
ik.

Guru memberikan semangat dengan
memberi nilai setiap tugas.

Guru memberi contoh dan menerangkan
kembali.

Guru membatas waktu.

Guru mendekati dan membantu siswa
yang kebingungan dalam mencari ide.
Guru menyuruh siswa untuk menulis-
kan hasil kerja kelompok di papan tulis.
Guru memberi kebebasan dalam berkre-
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dari guru.

Siswa yang duduk di belakang suka
ngobrol sendiri.

Siswa kurang berkreass dalam

membuat suatu karyatulis.

Siswa merasa bosan.

as.

Guru memberikan teguran halus.

Guru mengagak siswa mengumpulkan
hasi| karya tulis menjadi sebuah majalah
kemudian dikumpulkan di perpustakaan
sekolah sehingga dapat dibaca orang
lain.

Guru mengajak siswa keluar kelas.

4. Hambatan yang muncul dari guru dan solusi yang ditempuh.

No.

Hambatan yang dialami Guru

Solus Yang Ditempuh

Guru tidak menilai tugas siswa.

Guru kurang memantau siswa.

Guru sering meninggalkan tugas sete-
lah memberi tugas siswa.

Guru memberikan tugas terlau ba
nyak.

Guru memberi penilaian setiap tugas.
Guru memantau setiap kegiatan siswa
,mengawas membimbing, dan me-
ngelilingi siswa.

Guru berusaha memantau dan men
dampingi setiap kegiatan siswa.

Guru memberikan tugas sesuai dengan

kemampuan siswa.
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B. Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) teknik apa saja yang di-
gunakan oleh guru keterampilan berbahasa Indonesia saat pembelgjaran menulis ber-
langsung di kelas satu SMP PL | Kalibawang, (2) tanggapan siswa terhadap teknik
yang diterapkan oleh guru, (3) hambatan yang muncul dalam penerapan teknik,
(4) solusi yang ditempuh oleh guru untuk mengatas hambatan yang muncul. Untuk
menjawab masalah di atas, peneliti melakukan observasi, wawancara dengan guru,
dan menyebar angket kepada siswa untuk mendapatkan data..Berikut ini pembaha-
sannya.
1. Teknik yang Digunakan Guru

Keterampilan menulis sebagal salah satu keterampilan berbahasa diakui oleh
umum. Menulis merupakan keterampilan yang mensyaratkan penguasaan bahasa
yang bailk Menulis sebagaimana berbicara, merupakan keterampilan yang produktif
dan ekspresif. Oleh karena itu teknik yang digunakan guru untuk terlaksananya
pembelgaran itu banyak agar siswa tidak mudah jenuh dan lebih kreatif dalam
menuangkan ide.

Siswa akan sangat terbantu dengan adanya berbagai teknik ini. Guru dapat
membangkitkan semangat siswa yang kurang memiliki bakat bahasa sehingga siswa
akan terbantu. Guru selalu menekankan bahwa pelajaran bahasa Indonesia khususnya
menulis sangat mudah, karena pelgaran menulis merupakan tempat untuk menu-
angkan ide/ gagasan yang ada dalam pikiran. Selain itu siswa dapat mengem

bangkan bakat menulis mereka melalui kegiatan menulis. Guru menggunakan berba-
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gai sumber pembelgjaran agar informasi yang diperoleh siswa lebih banyak dan up to
date.

Guru dalam pembelgjaran sudah jarang menggunakan teknik ceramah. Tek-
nik ceramah tidak sesuai dengan standar kompetensi dan kurikulum yang berlaku.
Guru cenderung membiarkan siswa untuk berkreasi dan aktif dalam pembelgjaran se-
suai dengan standar kompetens.

Penulis menemukan sepuluh teknik yang digunakan guru dalam pembelgjaran
menulis, yaitu (1) ceramah, (2) tanya jawab, (3) demonstrasi, (4) karya wisata,
(5) diskus, (6) bekerja kelompok, (7) penugasan, (8) pelatihan, (9) reka cerita, dan
(20) herbart. Berikut ini uraian masing- masing teknik.

a. Teknik Ceramah

Teknik ceramah merupakan cara penyajian materi pembelgaran yang dila-
kukan dengan cara guru menyampaikan langsung secara verbal. Teknik ini lebih
menuntut guru lebih aktif sedangkan siswa mendengarkan sgja. Guru mengawali
pembelgjaran dengan ceramah mengenai pembelgaran yang akan berlangsung
dan tanya jawab mengingatkan kembali pelajaran minggu lalu Teknik ini diguna-
kan pada awal pembelgjaran. Teknik ini tidak selalu digunakan guru di setiap
pembel gjaran.
L angkah langkah pembelgjaran teknik ini sebagai berikut.
a.  Guru memberi sapaan sebelum pembelgjaran dimulai.
b. Guru mengingatkan kembali pelgaran minggu lalu.
c. Guru mengaitkan pelgjaran yang lalu dengan pelgjaran yang akan dilaksana-

kan.
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d. Guru menjelaskan pelgjaran hari itu.
b. Teknik Tanya Jawab

Teknik Tanya jawab merupakan cara penyajian materi pembelgaran dalam
bentuk pertanyaan yang harus dijawab baik searah ( guru? siswa ), dua arah
(guru? siswa) maupun tiga arah ( guru? siswa? siswa ). Teknik ini digunakan
agar siswa mampu berfikir secaralogis dan ada keakraban antara siswa dan guru.
Guru memberi pertanyaan siswa menjawab, begitu pula sebaliknya. Contoh per-
tanyaan sebagai berikut.
1.Sebutkan bentuk- bentuk puisi lamal
2.Apakah perbedaan masing- masing!
3.Berikan contoh masing- masing!
4.Sebutkan macam pantun!
L angkah langkah pembelgjaran dengan menggunakan teknik ini sebagai berikut.
a. Guru menjelaskan kompetensi yang akan dipelgari.
b.Guru mengingatkan kembali pelgjaran minggu lalu.
c.Guru memberikan pertanyaan menyangkut pelgjaran yang akan dipelgjari.
d.Guru memberikan kebebasan siswa untuk menanyakan yang belum jelas.
e.Guru memberi tugas siswa membuat pantun karya sendiri
f. Guru menyuruh siswva menuliskan hasil karyanya di papan tulis.

c. Teknik Demonstrasi
Teknik Demonstrasi merupakan cara penyampaian materi pembelajaran de-

ngan memperagakan atau menunjukkan kepada pembelgar tentang sesuatu
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proses, situasi, atau benda yang sedang dipelgari, baik sebenarnya maupun
tiruan, yang disertai dengan penjelasan lisan.

Langkah langkah pembelgjaran dengan teknik ini sebagai berikut.

a. Guru menjelaskan kompetensi yang akan dipelgjari.

b. Guru memberikan tugas siswa sesuai buku paket.

c. Guru membatas waktu dalam menyelesaikan tugas.

d. Guru menyuruh siswa untuk mendemonstrasikan hasil kerja kelompok di depan

kelas.
d. Teknik Karya Wisata
Teknik Karya Wisata merupakan cara penyagjian materi pembelgjaran dengan
mengajak pembelgjar untuk mempelgjari bahanbahan atau sumber belgjar yang
berada di luar kelas. Teknik ini digunakan guru agar siswa tidak bosan berada di
dalam kelas, sehingga siswa lebih luas dalam memilih ide/ topik dengan memant
faatkan segala sesuatu yang ada disekitarnya. Guru mengajak siswa ke tugu ber-
sgjarah yang lokasinya dekat dengan sekolah.
L angkah langkah pembelgjaran dengan teknik ini sebagai berikut.
a.  Guru menjelaskan kompetens yang akan dipelgari.
b. Guru memberi tugas pribadi.
c. Guru mengajak siswa keluar kelas menuju tempat yang sudah direncanakan.
d. Guru mengajak siswa untuk mengamati dan mengarahkan siswa pada pembe-
lgaran.

e. Guru menyuruh siswa untuk menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan tentang

apayang diamati.
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e. Teknik Diskusi

Teknik diskus merupakan cara penygian pembelgaran yang dilakukan

secara berkelompok-kelompok untuk bermusyawarah menemukan jawaban dari

suatu topik.Guru mengajak siswa untuk memecahkan suatu masalah secara ber-

diskusi.

Langkah langkah pembelgjaran dengan teknik ini sebagai berikut.

a

b.

f.

Guru menjelaskan mengenali kompetensi yang akan dipelgjari.

Guru menyuruh siswa untuk melihat buku paket dan membuka hal 43.

Guru menjelaskan dan menyuruh siswa untuk memperhatikan contoh teks
pengumuman di buku paket.

Guru memberi tugas sesuai dengan buku paket secara berdiskusi di buku ker-
jasiswa.

Guru memberi pertanyaan uji kompetensi kepada siswa dari buku paket de-
ngan cara ditunjuk.

Guru memberi tugas PR, membuat pengumuman.

f. Teknik Bekerja Kelompok

Teknik bekerja kelompok merupakan cara penyajian materi pembelgaran

dengan jalan membagi kelas ke dalam kelompok- kelompok dengan tugas tertentu.

Teknik bekerja kelompok bertujuan untuk membina kerja sama dan tanggung

jawab kelompok. Teknik ini melatih siswa agar dapat berbagi ide dalam nenye-

lesaikan tugas.Contoh materi pembelgjarannya dari buku paket sebagai berikut.
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1. Berdasarkan contoh buku paket (hl.63), tentukan syarat-syarat pantun dilihat
dari jumlah baristiap bait, jumlah kata tiap baris, rima akhir atau persajakan,

dan isi!

Segi Syarat

dumlah baristigp Dait | oo e

Jumlah katatigp baris | oo

Jumlah suku katatiap Daris | ......cccceeceieeiece e

Rima akhir atau persajakan | ...

ISP B

2. Tulidah minimal lima pantun berdasarkan syarat-syarat pantun yang Anda

temukan tersebut!
= It SR i D B a8
R M Pt L G LR L TR B TR e
e L.

L angkaht langkah pembelgjaran dengan teknik ini sebagai berikut.

a.  Guru menjelaskan kompetensi yang akan dipelgjari.

b. Guru tanyajawab dengan siswa.

c. Guru membagi kelas dalam kelompok, tiap kelompok 4-5 orang.
d. Siswa diminta membuka buku paket halaman 64.

e. Siswamengerjakan soal dalam kelompok.
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0. Teknik Penugasan
Teknik penugasan merupakan cara penygjiian materi pembelgjaran dengan
cara memberi tugas tertentu agar pembelgjar melakukan kegiatan dan melaporkan
hasiinya. Teknik ini bertujuan agar siswa mampu berfikir dalam menguasai
materi. Teknik ini juga dapat berfungs untuk mengukur kemampuan siswa dalam
menguasai materi. Setiap pertemuan, guru selalu memberi tugas siswa.
Langkah langkah dalam pembelgjaran dengan teknik ini sebagai berikut.
a.  Guru menyuruh siswa membuka buku paket pada halaman tertentu.
b. Guru memberi petunjuk pengerjaan dan contoh di papan tulis.
c. Guru menyuruh siswa mengerjakan soal pada buku paket.
d. Guru menyuruh siswa untuk menuliskan hasilnya di papan tulis, dan
e. Guru dan siswa mengoreks hasil kerjanya.
h. Teknik Resitasi
Teknik resitas merupakan cara pelaporan kembali apa-apa yang telah
dipelgjari. Teknik ini oleh guru bahasa Indonesia kelas VII SMP PL | Kalibawang
digunakan dalam pemberian tugas pekerjaan rumah. Materi pembelajaran dalam
teknik ini adalah materi yang bersifat mengulang dari materi yuang telah dipelgari
siswa. Bentuk pengulangan tersebut berupa pertanyaan tugas pekerjaan rumah yang
bertujuan untuk melaporkan kembali apa yang telah dipelgari.
Langkahlangkah pembelgaran yang digunakan dalam penerapan teknik sebagai

berikut.
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a.  Guru menyuruh siswa mengeluarkan tugas pekerjaan rumah.
b. Guru menyuruh siswa untuk menjawab pertanyaan pekerjaan rumah dengan
caratunjuk jari.
c. Guru mengkalkulasi siswa yang menjawab salah dan yang menjawab benar.
I. Teknik Reka Cerita
Teknik reka cerita merupakan cara penyagjian materi dengan cara siswa
diarahkan untuk menerapkan, menggunakan, atau mengaplikasikan suatu ungkapan
tertentu dalam bentuk karangan singkat. Teknik ini biasa digunakan guru dalam
menulis karangan.
Langkah langkah penerapan pembelgjaran dengan teknik ini sebagai berikut.
a. Guru menjelaskan kompetensi yang akan dipelgjari.
b. Guru menyuruh siswa membuka buku paket halaman tertentu.
c. Guru memberikan contoh di papan tulis.
d. Siswa disuruh membuat karangan dengan ungkapan yang ditulis guru di papan
tulis.
j. Teknik Herbart
Teknik herbart merupakan cara menyajikan bahan pelgjaran dengan meng-
hubungkan tanggapantanggapan serta memperkuat dan mengembangkan tang-
gapan itu pada siswa. Dalam teknik ini guru mengulangi materi yang lalu yang
akan dijadikan batu loncatan pada pembelgjaran yang baru.
L angkah langkah penerapan pembelgjaran dengan teknik ini sebagai berikut.
a. Guru memula pembelgjaran dengan mengulang pelgjaran minggu lalu.

b. guru melakukan tanya jawab dengan siswa.
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c¢. Guru mengaitkan pembelgjaran minggu lalu dengan yang akan dipelgjari.

d. Guru memulai pembelgaran sesuai dengan buku paket.

2. Tanggapan Siswa Terhadap Teknik yang diterapkan oleh Guru.

Tanggapan siswa terhadap teknik yang diterapkan oleh guru bahasa Indonesia
di kelas VII SMP PL | Kalibawang dikategorikan menjadi (1) sangat senang (SS),
(2) senang (S), (3) biasa sgja (BS), (4) tidak senang (TS), dan (5) sangat tidak senang
(STS). Data tanggapan siswa terhadap teknik pembelajaran yang diterapkan guru

dalam pembel gjarannya sebagai berikut.

Sangat senang : 25 9swa
Senang : 38 sswa
Biasasga :13 sswa
Tidak senang ;1 diswa
Sangat tidak senang  : -

Berdasarkan data tanggapan siswa di atas dapat dinyatakan dalam bentuk

persen di bawah ini.

Sangat Senang ; 2%7' 100% = 32%
. 38
L Gl 3 1009% = 50%

. . " 13
BiasaSya 307 1009% = 179%
Tidak Senang : %7, 100% = 1%

Sangat Tidak Senang : %7, 100% = 0%
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Hasi| presentase di atas dapat dinyatakan dalam grafik di bawah ini.

60%

50% ESS

40% S

30% OBS

20% oTsS

10% STS
0%

Gambar 1: Grafik Tanggapan Siswa Terhadap Teknik Pembelgjaran

Grafik di atas menyatakan bahwa teknik yang diterapkan guru dalam
pembelgjaran ditanggapi sswa sebagai teknik yang disenangi siswa. Hal tersebut
dibuktikan dari hasil tanggapan siswa yang menyatakan senang sebesar 50%. Teknik
ini juga sangat disenangi siswa sebesar 32%, 17% lainnya menyatakan biasa saja dan
1% siswa menyatakan tidak senang. Siswa yang menyatakan sangat tidak senang ter-

hadap teknik ini sebesar 0%.

3. Hambatan yang Muncul Dalam Setiap Penerapan Teknik Pembelajaran
Menulis.

Hambatan dalam penerapan teknik pembelgjaran menulis bersumber dari dua

faktor. Faktor- faktor tersebut, yaitu siswa dan guru Secara lengkap hambatan

yang muncul dari masing- masing faktor dalam penerapan teknik diuraikan di ba-

wah ini.
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Hambatan yang bersumber dari siswa diketahui berdasarkan hasil penga-
matan terhadap dua kelas sebanyak 77 siswa dan wawancara dengan guru. Ham-
batan yang muncul dari masing- masing teknik adalah sebagai berikut.

a. Teknik Ceramah

Daam penerapannya di dalam kelas muncul berbaga hambatan yang
bersumber dari dua faktor. Faktor tersebut adalah siswa dan guru. Hambatan
tersebut diuraikan di bawah ini.

1) Siswamerasa bosan.
2) Siswayang duduk di belakang suka ngobrol sendiri.

Hambatan yang bersumber dari guru berdasarkan hasil pengamatan langsung
dalam proses pembelgjaran di kelas adalah guru kurang memantau siswa.
b. Teknik Tanya Jawab

Dalam penerapannya di dalam kelas muncul hambatan yang bersumber dari
siswa. Berdasarkan pengamatan langsung dalam poses pembelgaran di kelas,
hambatan dari siswa adalah siswatidak dapat menjawab pertanyaan dari guru dan
siswa menjawab pertanyaan dari guru tidak serius.

c. Teknik Demonstrasi

Hambatan yang muncul dalan penerapan teknik ini bersumber dari siswa dan
guru. Berdasarkan hasil pengamatan langsung, hambatan yang bersumber dari
siswa adalah siswa kurang berkreas dalam menuangkan ide. Hambatan yang

bersumber dari guru adalah guru tidak memberikan nilai.
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d. Teknik Karya Wisata

Dari hasil pengametan langsung dan wawancara guru, teknik ini tidak
mengalami hambatan baik yang berasal dari guru maupun siswa.
e. Teknik Diskusi

Teknik ini dalam penerapannya mengalami hambatan. Hambatan tersebut
bersumber dari siswa dan guru. Berdasarkan hasil pengamatan di kelas, hambatan
yang bersumber dari siswa adalah:
1) Siswa kebingungan saat menuangkan ide membuat pantun.
2) Siswayang sudah selasai mengganggu teman lainnya.

Hambatan yang bersumber dari guru berdasarkan hasil pengamatan langsung
adalah guru sering meninggalkan kelas.
f. Teknik Bekerja Kelompok

Dalam penerapannya, teknik ini mengalami berbagai hambatan yang berasal
dari siswa maupun guru. Berdasarkan hasil dari pengamatan langsung di kelas
hambatan dari siswa adalah:
1) Siswaramai saat belgjar kelompok berlangsung.
2) Tidak semua siswa aktif dalam kelompok.
3) Siswamasih bertanya pada kelompok lain.
4) Siswa terpaksa dalam mengerjakan tugas kelompok.

Hambatan yang bersumber dari guru berdasarkan pengamatan langsung pada
saat proses pembelgjaran di kelas adal ah:
1) Guru tidak menilai tugas siswa.

2) Guru kurang memantau kegiatan siswa



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
51

3) Guru sering meninggalkan kelas setelah memberi tugas kelompok.
g. Teknik Penugasan

Teknik ini mengalami hambatan yang bersumber dari siswa maupun guru.
Berdasarkan hasil pengamatan langsung di kelas dan wawancara guru hambatan
yang bersumber dari siswa adalah:
1) Siswa sering memintaijin keluar kelas saat mengerjakan tugas.
2) Siswa malas saat guru memberikan tugas.
3) Siswa merasa terpaksa mengerjakan tugas yang diberikan guru.

Hambatan yang bersumber dari guru berdasarkan hasil pengamatan langsung
di kelas adalah guru memberi tugas terlalu banyak.
h. Teknik Reka Cerita

Berdasarkan hasil pengamatan langsung dan wawancara guru teknik ini tidak
mengalami hambatan baik yang berasal dari guru maupun siswa.
i. Teknik Resitasi

Berdasarkan hasil pengamatan langsung dan wawancara guru teknik ini tidak
mengalami hambatan baik yang berasal dari guru maupun siswa.
j. Teknik Herbart

Daam penerapannya teknik ini mengalami sedikit hambatan yang bersal dari
siswa. Berdasarkan hasil pengamatan langsung di kelas, hambatan yang bersum-
ber dari siswa adalah siswa menjawab pertanyaan guru tidak serius sedangkan

guru tidak mengalami hambatan.
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4. Solusi yang Ditempuh oleh Guru untuk Mengatasi Hambatan
Pembelgjaran menulis di kelas satu SMP PL | Kalibawang ternyata
mendapatkan berbagai hambatan dari berbagai faktor. Hambatan-hambatan tersebut
harus diatas untuk mencapai pembelgaran yang optimal. Solus yang ditempuh ini
berdasarkan wawancara dengan guru. Wawancara dengan guru dilakukan untuk me-
ngetahui solus yang ditempuh dalam mengatas masalah yang ada
Di bawah ini adalah solus yang ditempuh berdasarkan wawancara dengan
guru Bahasa Indonesia dan hasil pengamatan selama proses pembelgjaran berlang-
sung. Solusi yang ditempuh untuk mengatasi hambatan dalam setiap penerapan tek-
nik pembelgjaran adalah sebagai berikut.
a. Teknik Ceramah
Dalam penerapan teknik pembelgaran mengalami berbagai kendala baik yang
bersumber dari siswa maupun guru. Solus yang ditempuh untuk mengatasi hambatan
tersebut adalah sebagai berikut:
1) Guru menggak siswakeluar kelas
Hal ini bertujuan agar siswa tidak merasa bosan mendengarkan ceramah guru
di kelas sehingga siswa mendapatkan pembel gjaran dengan susana yang baru.
2) Guru menegur siswa yang ramai
Hal ini bertujuan agar siswa memperhatikan materi yang diberikan guru.
b. Teknik Tanya Jawab
Hambatan yang muncul pada saat penerapan teknik ini bersumber dari siswa.
Solus yang dapat ditempuh untuk mengatas hambatan tersebut adalah sebagai

berikut:
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1) Guru memberikan sedikit gambaran atas pertanyaannya agar siswa dapat
menjawab.
2) Guru menegur dan lebih serius agar siswa menjawab pertanyaannya dengan
baik.
. Teknik Demonstrasi
Hambatan yang muncul pada saat penerapan teknik ini bersumber dari siswa
dan guru. Solus yang dapat ditempuh untuk mengatasi hambatan tersebut adalah
guru mengajak siswa mengumpulkan hasil karya tulis menjadi sebuah majalah
kemudian dikumpulkan di perpustakaan sekolah sehingga dapat dibaca orang
lan. Solus yang ditempuh untuk mengatas hambatan dari guru adalah guru
memberikan penilaian setiap tugas siswa.
. Teknik Karya Wisata
Berdasarkan hasil pengamatan langsung dan wawancara guru, penerapan
teknik ini pada saat pembelgaran berlangsung tidak mengalami hambatan baik
yang berasal dari guru maupun siswa.
. Teknik Diskusi
Hambatan yang muncul pada saat penerapan teknik ini bersumber dari siswa
dan guru.Solusi yang dapat ditempuh untuk mengatasi hambatan yang bersumber
dari siswa adalah sebagai berikut:
1) Guru memberi contoh dan menerangkan kembali.
2) Guru menyuruh siswa untuk menuliskan hasil kerja di papan tulis.
Sedangkan hambatan yang bersumber dari guru dapat diatas dengan cara guru

berusaha memantau dan mendampingi  setiap kegiatan siswa
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Teknik Bekerja Kelompok

Teknik bekerja kelompok yang digunakan guru dalam pembelgjaran menulis
juga menemui berbagai hambatan. Hambatan tersebut bersumber dari siswa dan
guru. Solus untuk mengatasi hambatan yang bersumber dari siswa adalah
sebagal berikut:
1) Guru memberikan teguran halus dan mengelilingi setiap kelompok.
2) Guru memberikan batasan waktu agar semua siswa berfikir.
3) Guru mendekati dan membantu siswa yang kebingungan dalam mencari ide.
4) Guru menyuruh siswa untuk menuliskan hasil kerja kelompok di papan tulis.
Solusi yang dapat ditempuh untuk mengatas hambatan yang bersumber dari
siswa adalah sebagai berikut:
1) Guru memberikan penilaian setiap tugas siswa
2) Guru berusaha memantau dan mendampingi  setiap kegiatan siswa.
Teknik Penugasan

Teknik penugasan yang diterapkan guru pada saat pembelgjaran menulis juga
mengalami hambatan yang bersumber dari siswa maupun guru. Solusi yang dapat
ditempuh untuk mengatasi hambatan tersebut adalah sebagai berikut:
1) Guru memberi teguran halus dan tidak memberi ijin bilatidak perlu.
2) Guru memberi semangat dengan memberi nilai setiap tugas siswa.
3) Guru memberikan kebebasan siswa dalam berkreasi.
Sedangkan solusi  yang dapat ditempuh untuk mengatas hambatan yang berasal

dari guru adalah guru memberikan tugas sesuai dengan kemampuan siswa.
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h. Teknik Resitasi
Berdasarkan hasil pengamatan langsung dan wawancara guru, penerapan
teknik ini tidak mengalami hambatan pada saat pembelgjaran berlangsung baik
yang berasal dari guru maupun siswa.
I. Teknik Reka cerita
Berdasarkan hasil pengamatan langsung dan wawancara guru, penerapan
teknik ini pada saat pembelgaran berlangsung tidak mengalami hambatan baik
yang berasal dari guru maupun siswa.
j.  Teknik Herbart
Penergpan teknik herbart dalam pembelgjaran menulis menemui satu
hambatan yang berasal dari siswa. Solus yang ditempuh untuk mengatasi
hambatan tersebut adalah Guru menegur dan lebih serius agar siswa menjawab

pertanyaannya dengan baik.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan seba-
gal berikut.
1. Teknik yang Digunakan oleh Guru dalam Pembelajaran Menulis

Teknik yang digunakan oleh guru selama satu bulan berjumlah sepuluh tek-
nik. Kesepuluh teknik tersebut, yaitu (1) teknik ceramah, (2) teknik tanya jawab,
(3) teknik demonstrasi, (4) teknik karya wisata, (5) teknik diskusi, (6) teknik bekerja
kelompok, (7) teknik penugasan, (8) teknik resitasi, (9) teknik reka cerita, dan
(10) teknik herbart. Teknik-teknik ini biasa diterapkan guru dalam satu pertemuan.
Daam satu pertemuan guru menggunakan berbagal teknik dalam menyampaikan
pembelgjaran di kelas.
2. Tanggapan Siswa Terhadap Teknik Pembelajaran yang Diterapkan oleh

Guru

Sepuluh teknik pembelgjaran yang diterapkan oleh guru bahasa Indonesia
ditanggapi siswa sebagai teknik yang disenangi. Siswa yang menyatakan setuju
terhadap sepuluh teknik tersebut sebesar 50%. Tanggapan siswa yang lain terhadap
teknik pembelgaran yang menyatakan sangat setuju sebesar 32%. Siswa yang
menyatakan Biasa sgja terhadap teknik pembelgaran sebesar 17%, sedangkan siswa
yang menyatakan tidak setuju sebesar 1%. Siswa yang menyatakan sangat tidak

setuju sebesar 0%.
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Berdasarkan bukti di atas, sepuluh teknik pembelgjaran yang telah diterapkan
oleh guru dapat dikatakan bahwa teknik-teknik tersebut disenangi siswa. Guru sudah
bervariasi dalam menerapkan teknik pembelgaran dalam satu pertemuan sehingga
siswa tidak bosan. Dengan demikian, kesepuluh teknik tersebut mempermudah siswa
dalam mempelgari dan memahami materi pelgjaran yang diberikan guru.

3. Hambatan yang M uncul pada saat Pembelajaran

Hambatan yang muncul dalam pembelgjaran menulis di kelas satu SMP PL |
Kalibawang bersumber dari siswa dan guru Sedangkan hambatan yang bersumber
dari teknis dan materi tidak mengalami hambatan. Hambatan hambatan yang ber-
sumber dari siswa dan guru diuraikan di bawah ini.

a. Hambatan yang Bersumber dari Siswa

Daam pembelgaran menulis, guru menerapkan berbagal teknik pembela-
jaran. Penerapan teknik-teknik pembelgjaran itu mengalami berbagai hambatan.
Hambatan yang bersumber dari siswa sebanyak empat belas hambatan.
b. Hambatan yang Bersumber dari Guru

Selain hambatan yang bersumber dari siswa, pembelgaran menulis juga

memunculkan hambatan yang bersumber dari guru. Hambatan yang bersumber

dari guru dalam pembelgjaran menulis terdiri atas empat hambatan.
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4. Solusi yang Ditempuh oleh guru untuk Mengatass Hambatan yang ada dalam
Pembelgjaran.

Solus yang ditempuh guru untuk mengatasi hambatan yang muncul dalam
pembelgjaran menulis dari guru itu sendiri maupun siswa. Solusi yang ditempuh
guru untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut diuraikan di bawah ini.

a. Solus yang Ditempuh untuk Mengatasi Hambatan dari Siswa

Banyaknya hambatan yang muncul dari siswa merupakan salah satu
faktor penghambat dalam pembelgaran. Oleh karena itu, solusi yang tepat sangat
di perlukan. Solusi yang ditempuh untuk mengatasi berbagai hambatandari siswa
yang muncul dalam pembelgjaran menulis terdiri atas empat belas solusi.
b. Solus yang Ditempuh untuk Mengatas Hambatan dari Guru

Hambatan yang bersumber dari guru dapat diatasi dengan berbagai solusi.
Solusi yang ditempuh untuk mengatai berbagai hambatan yang bersumber dari

guru dalam pembelgjaran menulis terdiri atas empat solusi

B. Implikas

Berdasarkan kesmpulan dalam penelitian ini ada beberapa implikasi yang
dapat dikemukakan. Implikasi tersebut diuraikan di bawah ini.

Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa teknik yang diterapkan
oleh guru bahasa Indonesia, khususnya menulis kelas VII SMP PL | Kalibawang
ditanggapi oleh siswa sebagai teknik pembelgjarn yang disenangi. Implementas
yang dapat dilakukan dari kesimpulan tersebut adalah guru harus mempertahankan

teknik-teknik yang sudah diterapkan dan membuat varias-variasi baru yang menarik
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dalam pembelgaran. Implementasi tersebut akan membuat prestasi belgar siswa
menjadi lebih balk lagi dan siswa mampu memahami pembelgaran menulis dengan
baik.

Teknik yang menarik dalm pembelgaranmenulis akan berdampak positif
terhadap prestasi belgjar siswa. Siswa akan lebih bersemangat dan memiliki kemauan
untuk menerima pembelgaran yang diberikan guru, senang terhadap mata pelajaran
Bahasa Indonesia, minat belgjar siswa siswa lebih tinggi, daya kreativitas siswa lebih
baik dan siswa merasa mudah dalam memahami materi pembelgjaran.

Siswa dapat menyalurkan bakat melalui kegiatan menulis, dengan nembuat
majaah yang is maalahnya berupa hasil karya siswa serta kumpulan kumpulan
cerpen yang dibuat siswa, musikalisas puisi dan pantun. Dengan modal tersebut
prestas belgjar yang akan dicapai siswa lebih baik. Siswa yang semula tidak begitu
menyukai pelgjaran menulis, menjadi Ebih berminat. Namun perlu diingat teknik
pembelgaran hanya merupakan salah satu faktor untuk meningkatkan prestasi belgjar
siswa.

Kesimpulan lain menunjukkan bahwa banyaknya hambatan yang muncul
dalam pembelgjaran menulis di kelas VII SMP PL | Kalibawang. Implikasi dari
kesmpulan ini adalah perlunya guru untuk mengevaluasi pembelgjarannya selama
ini. Hambatan merupakan salah satu faktor penghalang tercapainya pembelgaran
yang optimal. Guru harus mampu meminimalkan hambatan yang ada bahkan meng-

hilangkan hambatan yang ada dengan solus yang tepat.
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C. Saran

Berdasarkan temuan data, pembahasan, dan kessmpulan dalam penelitian ini,
maka saran yang dapat digjukan adalah bagi guru Bahasa Indonesia di SMP ini dan
pendliti lain. Saran yang dapat digukan sebagai berikut.

Bagi guru Bahasa Indonesia di SMP ini, akan lebih bak jika teknik yang
sudah diterapkan dipertahankan dan lebih bervariasi lagi agar siswa mudah dalam
memahami materi yang diberikan.Bagi peneliti lain, penelitianini akan sangat baik
bila dilanjutkan dengan penelitian tentang hubungan antara teknik pembelgaran de-
ngan prestasi belgar siswa dan pengaruhnya terhadap pembelajaran menulis. Dengan
demikian dapat diketahui sgjauh mana peran teknik pembelgjaran terhadegp prestasi
belgar siswa.

Data dalam penelitian ini terbatas pada siswa kelas VII SMP PL |
Kalibawang sgja. Oleh karenaitu, pembelgaran di kelas di jenjang Perguruan Tinggi
perlu diteliti karena sgjauh ini belum ada penelitian tentang pembelgjaran menulis di

Perguruan Tinggi.
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LAMPIRAN
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LEMBAR OBSERVAS
Nama Guru
Hari/ tanggal
Kelas
Waktu
K eterangan Berbahasa:

Standar Kompetensi

No. Hal yang diobservasi Alternatif jawaban

1 Kegiatan pembelgaran

2. Metode pembelgaran yang digunakan guru
dalam proses pembelgaran di dalam kelas.

S Hambatan-hambatan dalam penerapan metode

pembelgjaran di kelas.

4, Solus untuk mengatass hambatan saat
penerapan metode pembelgaran di kelas.
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ANGKET SISWA
KETERAMPILAN MENULIS
Nama

Keamin
Kdas

PETUNJUK UM UM
1. Tulidah nama, jenis kelamin, dan kelas pada tempat yang telah disediakan.
2. Méalui angket ini anda diminta untuk memberikan informasi tentang tanggapan
anda terhadap penerapan metode pembelajaran yang digunakan guru di kelas.
3. Informas yang benar dari Anda sangat diharapkan.
4. Informas dari Anda akan dijagakerahasiaanya, dan tidak mempengaruhi nilai
belgar Anda.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Anda dimohon untuk mengisi angket inidengan membubuhkan tanda silang (x)
pada pilihan yang menurut Anda sangat sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Contoh:

2. Pilihlah salah satu dari lima pilihan pada setiap pernyataan bila:

3. (SS) : Sangat setuju (berarti sangat memudahkan siswa dalam memahami topik
pembel gjaran).
(S : Setyju (berarti  memudahkan siswa dalam  memahami  topik
pembelgjaran).
(BS) : Biasa sgja (berarti tidak begitu memudahkan siswa dalam memahami
topik pembelgaran).
(TS : Tidak setuju (berarti tidak memudahkan siswa dalam memahami topik
pembelgjaran).
(STS) : Sangat tidak setuju (berarti sangat tidak memudahkan siswa dalam
memahami topik pembelgjaran).
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TANGGAPANMU TERHADAP PROSES
PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENULIS

No. Pertanyaan Jawaban

1. Materi pembelagjaran mudah dipahami. €SS éS éBS
éTS ésSTs

2. Materi pembelajaran menyenangkan. € SS és é BS
éTS éSTS

3. Adabuku paket pembelgjaran. € SS és é BS
éTS éSTsS

4, Guru membuat catatan di papan tulis. € SS és € BS
éTS ésSTsS

5. Suara guru terdengar dengan jelas. € SS €S é BS
éTS éSTS

6. Cara menggjar guru sangat menarik € SS és é BS
éTS ésSTs

4. Guru menggunakan media pembelgjaran. € SS és é BS
éTS éSTS

8. Penjelasan guru mudah dipahami. € SS és é BS
éTS éSTs

0. Guru mencatat hal penting di papan tulis. € SS és é BS
éTS éSTS

10. | Guru mengajar bervariasi. € SS €S é BS
éTS éSTsS

11. | Adacontoh dari guru. € SS €S é BS
éTS éSTS

12. | Bahasa yang digunakan guru sederhana. é és é BS
éTS éSTS

13. | Suasana pembelgaran menyenangkan. € SS €S é BS
éTS ésSTs
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14. | Suasana pembelajaran santai. € SS és BS
éTS éSTS

15. | Guru mengajar dengan ramah. € SS €S BS
éTS ésSTs

16. | Adakesempatan siswa mengungkapkan pendapat. é SS és BS
éTS éSTS

17. | Tanggapanmu terhadap metode pembelgjaran yang | é és BS
digunakn guru dalam proses pembelajaran menulis. &8 TS 8STS
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LEMBAR WAWANCARA UNTUK GURU

Nama Guru

Hari/ Tanggal

Kdas

Tempat/ waktu

Keterampilan

Standar kompetensi

Kompetens Dasar

No. Pertanyaan Alternatif Jawaban
TEKNIK/ METODE PEMBELAJARAN

1. | Metode apa sgjakah yang digunakan dalam proses
pembelgaran?

2. | Apakah metode tersebut sesuai dengan kompetensi
yang dipelgari? Mengapa?

3. | Apakah dengan metode tersebut memudahkan siswa
memahami materi pembelgaran? Mengapa?

4. | Apakah setiap satu kompetenss menggunakan satu
metode atau bebergpa metode pembelgaran?
Mengapa?

5. | Apakah metode tersebut ditentukan sendiri atau
mengikuti langkah kegiatan yang ada pada buku
paket pembelgaran?

6. | Apakah Anda memiliki literatur berbagar metode
pembel gjaran bahasa Indonesia?

7. | Apakah dengan metode tersebut kelas bisa
terorganisasi dengan baik? Mengapa?

8. | Apakah metode yang digunakan membuat siswa
tertarik untuk belgjar dengan sungguh-sungguh?

9. | Apakah metode tersebutmendorong siswa untuk aktif

dalam proses pembel gjaran?
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10. | Apakah dengan metode tersebut siswa merasa

senang?
11. | Apakah dengan metode tersebut hasil belgjar siswa

menjadi lebih maksimal?

HAMBATAN DALAM PENERAPAN METODE

1. | Apakah Anda mengalami hambatan saat menerapkan

metode tersebut?
2. | Jkaanda mengaami hambatan, hambatan apa sgja,

dan sebutkan?
3. | Apayang menyebabkan munculnya hambatan dalam

proses pembelgjaran Anda?

SOLUSI MENGATASI HAMBATAN

4. | Apa usaha Anda untuk mengatas hambatan tersebut?
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Instrumen Penelitian
ANGKET GURU
KETRAMPILAN MENULIS
Nama Guru:
Guru Kdas::
No. Pertanyaan Ya | Raguragu | Tidak

1. | Apakah Anda menggunakan beberapa metode

pembel gjaran saat pelgjaran menulis berlangsung?

2. | Apakah siswa cukup antusias saat mengikuti

pelajaran bahasa Indonesia?

3. | Apakah Anda saat mengagjar menggunakan metode

ceramah?

4. | Apakah Anda saat mengajar menggunakan metode

tanya-jawab?

5. | Apakah Anda saat menggjar menggunakan metode

Demonstrasi?

6. | Apakah Anda saat mengaar menggunakan
metode karya wisata?

7. | Apakah Anda saat menggjar menggunakan metode
pemecahan masalah?

8. | Apakah Anda saat menggjar menggunakan metode

diskusi?

9. | Apakah Anda saat menggjar menggunakan metode
eksperimer?

10. | Apakah Anda saat menggar menggunakan metode
bekerja kelompok?

11. | Apakah Anda saat menggar menggunakan metode

sosiodrama?

12. | Apakah Anda saat menggar menggunakan metode
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penugasar?

13. | Apakah Anda saat menggjar menggunakan teknik
dengar ulang ucap?

14. | Apakah Anda saat mengajar menggunakan metode
pelatihar?

15. | Apakah Anda saat mengajar menggunakan metode
dengar-tulis?

16. | Apakah Anda saat mengajar menggunakan metode
menyempurnakan kalimat?

17. | Apakah Anda saat mengajar menggunakan metode
identifikasi ciri ungkapart?

18. | Apakah Anda saat mengajar menggunakan metode
menyempurnakan karangar?

19. | Apakah Anda saat mengajar menggunakan metode
resitasi?

20. | Apakah Anda saat mengajar menggunakan metode
dikte?

21. | Apakah Anda saat mengajar menggunakan metode
sokrates?

22. | Apakah Anda saat mengajar menggunakan metode
herbart?

23. | Apakah Anda saat mengajar menggunakan metode

reka cerita?
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